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Abstract : The purpose of the research is to improve human digestion concept comprehension by using 
learning model of Numbered Heads Together (NHT). The research method was a classroom action 
research and it was conducted in two cycles. Each cycle consists of 4 stages, they are:
1
 planning, 
implementation/action, observation, and reflection. The subject of the research was the fifth grade 
students of SDN Kratonan No. 3 Surakarta in academic year of 2013/2014. There were 36 students which 
consist of 11 boys and 25 girls. In collecting data, the research used observation, test, interview and 
documentation techniques. Having collected the data validity. It was analyzed by using source 
triangulation and data triangulation methods. In this research, it used  descriptive  comparative to analize 
the data. The results of the research  showed that by applying NHT model can  be stated it is improve 
comprehension of human digestion concept. 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep alat pencernaan makanan 
pada manusia melalui model pembelajaran Number Head Together (NHT). Bentuk penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berlangsung selama dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua 
pertemuan dan tiap pertemuan terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi, 
dan refleksi. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa Kelas V  SDN Kratonan No.3 
Surakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Jumlah siswa yang diteliti adalah 36 siswa, terdiri dari 11 siswa 
laki - laki dan 25 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, tes, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber, dan triangulasi 
metode. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Pada penelitan 
ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penerapan model Number Head Together (NHT) dapat meningkatkan pemahaman 
konsep alat pencernaan manusia. 
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Setiap guru menginginkan proses 
pembelajaran yang dilaksanakannya me-
nyenangkan dan berpusat pada siswa un-
tuk menjawab pertanyaan atau membe-
rikan pendapat, bersorak merayakan ke-
berhasilan mereka, bertukar informasi dan 
saling memberikan semangat. Menurut 
Degeng dalam Sugiyanto (2007: 1) daya 
tarik suatu mata pelajaran (pembelajaran) 
ditentukan oleh dua hal, pertama, oleh ma-
ta pelajaran itu sendiri, dan kedua oleh ca-
ra mengajar guru. 
Pengajaran IPA hendaknya dapat m-
engembangkan sikap ilmiah (scientific a-
ttitude) seperti sikap ingin tahu (curio-
sity), kebiasaan mencari bukti sebelum m-
enerima pernyataan (respect for eviden-
ce), sikap luwes dan terbuka dengan gaga-
san ilmiah (flexibility), kebiasaan berta-
nya secara kritis (critical reflection) dan 
sikap peka terhadap makhluk hidup dan 
lingkungan sekitar (sensitifity to living thi-
ngs and environment). Mengacu pada per-
nyataan di atas, diperlukan guru kreatif 
yang dapat membuat pembelajaran men-
jadi lebih menarik dan disukai oleh siswa. 
Suasana kelas perlu direncanakan dan di-
bangun sedemikian rupa dengan menggu-
nakan model pembelajaran yang tepat a-
gar siswa dapat memperoleh kesempatan 
untuk berinteraksi satu sama lain sehingga 
pada gilirannya dapat diperoleh prestasi 
belajar yang optimal terlebih proses pem-
belajaran dalam Kurikulum Tingkat Satu-
an Pendidikan (KTSP) menuntut adanya 
partisipasi aktif dari seluruh siswa.  
Kenyataan di lapangan menunjuk-
kan adanya permasalahan dalam pembe-
lajaran IPA yang peneliti temui pada sis-
wa kelas V SDN Kratonan No. 3 Sura-
karta diantaranya: sikap kurang bergairah, 
kurang aktif, kelas kurang berpusat pada 
siswa, dan kadang - kadang ada yang ber-
main-main sendiri di dalam kelas. Jika 
1)        Guru SDN Kratonan No.3 Surakarta 
2,  3)  Dosen Prodi PGSD FKIP UNS 
kondisi yang seperti ini tidak dicarikan 
alternatif pemecahan masalahnya, maka 
guru tetap sebagai sumber informasi satu-
satunya di kelas, tidak ada tukar infor-
masi, penguasaan konsep dan hasil belajar 
siswa tetap  rendah, dan pembelajaran te-
rasa membosankan bagi siswa.  
Nur (1996: 25) mengatakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tidak ha-
nya unggul dalam membantu siswa me-
mahami konsep - konsep IPA yang sulit, 
tetapi juga sangat berguna untuk menum-
buhkan kerjasama, berfikir kritis, kemau-
an membantu teman dan sebagainya. Pada 
prinsipnya model pembelajaran kooperatif 
bertujuan mengembangkan tingkah laku 
kooperatif antar siswa sekaligus mem-
bantu siswa dalam pelajaran akademisnya. 
Ada banyak variasi pendekatan dalam 
model pembelajaran kooperatif. Number-
ed head together adalah pendekatan yang 
dikembangkan untuk melibatkan lebih ba-
nyak siswa dalam menelaah materi yang 
tercakup dalam suatu pelajaran dan me-
ngecek pemahaman mereka terhadap isi 
pelajaran tersebut. Dari uraian  diatas, ma-
ka tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan pemahaman konsep alat pen-
cernaan manusia melalui penerapan model 
kooperatif tipe Number Head Together 
(NHT) pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
tahun pelajaran 2013/2014. 
Menurut Sanjaya, Wina (2010: 241) 
model pembelajaran kooperatif dapat 
membantu peserta didik meningkatkan si-
kap positif dalam pembelajaran matema-
tika. Pembelajaran kooperatif menekan-
kan peserta didik pada perilaku bersama. 
Dalam bekerja sama yang bertujuan untuk 
saling membantu satu sama lain, meng-
hormati pendapat orang lain, dan selalu 
bekerja sama untuk menambah pengeta-
huannya.  
Pembelajaran kooperatif tipe NHT 
merupakan salah satu tipe pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada struktur 
khusus yang dirancang untuk mempenga-
ruhi pola interaksi siswa dan memiliki tu-
juan untuk meningkatkan penguasaan  ak-
ademik. Model pembelajaran kooperatif 
tipe NHT dikembangkan oleh Spencer 
Kagen pada tahun 1992, dimana didalam-
nya memberi kesempatan kepada siswa 
untuk saling membagikan ide - ide  dan 
mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. Selain itu teknik ini mendorong 
siswa untuk meningkatkan semangat ker-
jasama antara masing - masing siswa 
dengan melibatkan para siswa dalam me-
nelaah bahan yang tercakup dalam suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman me-
reka terhadap isi pelajaran tersebut.  
Penerapan pembelajaran kooperatif 
tipe NHT merujuk pada konsep Kagen 
dalam Ibrahim (2000: 29), dengan tiga 
langkah yaitu: 1) Pembentukan kelompok; 
2) Diskusi masalah; dan 3) Tukar jawaban 
antar kelompok. Ada beberapa manfaat 
pada model pembelajaran kooperatif tipe 
NHT terhadap siswa yang hasil belajar 
rendah yang dikemukakan oleh  Lundgren 
dalam Ibrahim (2000: 18), antara lain a-
dalah: 1) Rasa harga diri menjadi lebih ti-
nggi; 2) Memperbaiki kehadiran; 3) Pe-
nerimaan terhadap individu menjadi lebih 
besar; 4) Perilaku mengganggu menjadi 
lebih kecil; 5) Konflik antara pribadi ber-
kurang; 6) Pemahaman yang lebih men-
dalam; 7) Meningkatkan kebaikan budi, 
kepekaan dan toleransi; dan 8) Hasil be-
lajar lebih tinggi. 
Adapun kelebihan dan kelemahan 
NHT menurut Ahmad Zuhdi (2010:65). 
Kelebihan : 1) setiap siswa menjadi siap 
semua; 2) dapat melakukan diskusi de-
ngan sungguh-sungguh; dan 3) siswa yang 
pandai dapat mengajari siswa yang kurang 
pandai. Kelemahan: 1) kemungkinan no-
mor yang dipanggil,  dipanggil lagi oleh 
guru; dan 2) tidak semua anggota kelom-
pok dipanggil oleh guru. 
 
METODE 
Subjek Penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD Negeri Kratonan No.3 Sura-
karta, pada semester 1 tahun 2013. Kelas 
ini memiliki siswa berjumlah 36 siswa ter-
diri dari 11 siswa laki - laki dan 25 siswa 
perempuan. Sedangkan objek penelitian i-
ni adalah pemahaman konsep alat pencer-
naan manusia dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada 
penelitian ini, yang menjadi variabel X 
(variabel bebas) adalah model pembela-
jaran kooperatif tipe NHT. Sedangkan 
variabel Y (variabel terikat) adalah pema-
haman konsep. 
Penelitian ini berbentuk penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 
siklus. Tiap siklusnya terdiri dari empat 
tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, o-
bservasi, dan refleksi. Informasi data ini 
digali dari berbagai macam sumber data, 
yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini y-
aitu observasi, wawancara, tes dan doku-
mentasi. Teknik analisis data yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah teknik 
deskriptif komparatif. Pada tahap peren-
canaan, peneliti menyusun rencana pela-
ksanaan pembelajaran (RPP) dengan mo-
del pembelajaran kooperatif tipe NHT un-
tuk mata pelajaran IPA dengan KD Me-
ngidentifikasi alat pencernaan makanan 
pada manusia, mempersiapkan media ya-
ng akan dipakai dalam pembelajaran, me-
nyiapkan lembar evaluasi/tes, menyiap-




Data prasiklus pembelajaran IPA di 
kelas VA SDN Kratonan No.3 Sura-karta 
diperoleh dari hasil observasi pada waktu 
proses pembelajaran berlangsung. Kondisi 
awal penelitian ini menjumpai adanya p-
ermasalahan dalam pembelajaran IPA. 
Dilihat dari hasil belajar IPA materi ko-
nsep alat pencernaan makanan pada ma-
nusia di kelas VA SDN Kratonan No. 3 
Surakarta dapat diketahui bahwa pema-
haman siswa tentang konsep alat pen-
cernaan makanan pada manusia masih r-
endah.  
Hal tersebut diketahui dari 36 sis-
wa, hanya 15 siswa yang tuntas dan 21 
siswa belum tuntas. Distribusi nilai pema-
haman konsep alat pencernaan pada ma-
nusia prasiklus dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Alat 




fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
30 – 39 2 34,5 69 5,6 
40 – 49 4 44,5 178 11,1 
50 – 59 4 54,5 218 11,1 
60 – 69 11 64,5 709,5 30,6 
70 – 79 7 74,5 521,5 19,4 
80 – 89 6 84,5 507 16,7 
90 – 99 2 94,5 189 5,6 
Jumlah 36   2392 100 
Nilai Rata-rata = 2392: 36  = 66,44 
Ketuntasan Klasikal = 41,67% 
Berdasarkan data tabel 1, dapat di-
ketahui bahwa nilai terendah pada tes 
prasiklus adalah 30, sedangkan nilai ter-
tinggi adalah 90. Nilai rata-rata pada 
prasiklus sebesar 66,44. Sedangkan siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM dan 
dinyatakan tuntas sebesar  41,67%  atau  
15  siswa  dan  yang  belum tuntas sebe-
sar 58,33% atau 21 siswa. Dari data ter-
sebut, menunjukkan bahwa pemaha-man 
siswa tentang konsep alat pencer-naan 
makanan pada manusia masih sangat ren-
dah.  
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I dengan menerapkan model pem-
belajaran kooperatif tipe NHT nilai pe-
mahaman konsep siswa menunjukkan ada-
nya peningkatan dibandingkan pada pra-
siklus. Ketuntasan klasikal siswa pada si-
klus I adalah sebesar 75 %. 
Data tersebut menunjukkan bahwa 
hasil tindakan pada siklus I nilai pema-
haman konsep siswa belum mencapai in-
dikator kinerja yang ditetapkan, yaitu sis-
wa mendapat ≥ 70 mencapai 85 %. Hal ini 
disebabkan karena guru kurang memoti-
vasi siswa untuk belajar, guru belum me-
nyampaikan tujuan/indikator yang harus 
dicapai dalam proses pembelajaran, guru 
belum memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memperoleh hasil terbaik, 
dan siswa tidak membuat rangkuman. Dis-
tribusi nilai pemahaman konsep alat pen-
cernaan pada manusia siklus I dapat di-
lihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Alat 




fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
50 – 59 7 54,5 381,5 19,4 
60 – 69 2 64,5 129 5,6 
70 – 79 15 74,5 1117,5 41,7 
80 – 89 8 84,5 676 22,2 




Nilai Rata-rata = 2682 : 36 = 74,5 
Ketuntasan Klasikal = 75% 
Berdasarkan data pada tabel 2, 
maka dapat diketahui bahwa ada pening-
katan nilai terendah yaitu dari 30 men-
jadi 52,5, nilai tertinggi tetap dari 90 
menjadi 90, nilai rata-rata dari 66,44 men-
jadi 74,50, dan ketuntasan klasikal dari 
41,67% menjadi 75,00%. 
Dari  ketuntasan  klasikal  yang  di-
capai, dapat  diartikan  bahwa jumlah sis-
wa yang dinyatakan tuntas atau menda-
pat nilai di atas KKM meningkat  sejum-
lah 12 siswa,  yaitu pada saat  pratin-
dakan siswa  yang  tuntas  sejumlah  15  
siswa  dan  pada  siklus  I menjadi 27 sis-
wa. Dengan  demikian dapat dinyatakan 
pula bahwa masih ada 9 siswa yang be-
lum tuntas. Dari data tersebut terbukti 
bahwa indikator kinerja belum tercapai, 
maka penelitian tindakan kelas ini dilan-
jutkan ke siklus selanjutnya yaitu siklus II.  
Pada siklus II ada peningkatan nilai 
pemahaman konsep dari pada siklus I. 
Ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 
sebesar 88,89 %. Perolehan nilai siswa 
pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai 
Pemahaman Konsep Alat 




fi xi fi.xi 
Persentase  
(%) 
50-59 1 54,5 54,5 2,8 
60-69 3 64,5 193,5 8,3 
70-79 14 74,5 1043 38,9 
80-89 11 84,5 929,5 30,6 
90-99 7 94,5 661,5 19,4 
Jumlah 36   2882 100 
Nilai Rata-rata = 2882 : 36 = 80,06 
Ketuntasan Klasikal = 88,89% 
Berdasarkan data pada tabel 3 maka 
dapat diketahui bahwa ada peningkatan 
nilai terendah yaitu dari 52,5 menjadi 
57,5, nilai tertinggi dari dari 90 menjadi 
97,5, nilai rata - rata dari 74,50 menjadi 
80,06, dan ketuntasan klasikal dari 
75,00%  menjadi 88,89%. 
Dari  ketuntasan  klasikal  yang  di-
capai, dapat  diartikan  bahwa jumlah sis-
wa yang dinyatakan tuntas atau men-
dapat nilai diatas KKM meningkat  se-
jumlah 5 siswa,  yaitu pada saat  Siklus I 
siswa  yang  tuntas  sejumlah  27  siswa  
dan  pada  siklus  II menjadi 32 siswa. D-
engan  demikian dapat dinyatakan pula 
bahwa masih ada 4 siswa yang belum tun-
tas. 
Meskipun belum semua siswa me-
mperoleh nilai > 70 (KKM), tetapi pe-
nelitian ini telah dapat dikatakan berhasil 
karena ketuntasan yang dicapai telah me-
lebihi  indikator kinerja yang  ditargetkan  
yaitu  85%. Dengan demikian, tindakan b-
isa dihentikan. 
Dari data yang diperoleh, terlihat 
perkembangan nilai pemahaman konsep 
dari nilai terendah, nilai tertinggi, nilai 
rata - rata, nilai klasikal, dan persentase 
ketuntasan pada prasiklus, siklus I, dan 
siklus II. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Te-
rendah, Nilai Tertinggi, Ni-
lai Rata - Rata, dan Per-
sentase Ketuntasan Klasi-
kal pada Prasiklus, Siklus 








Nilai terendah 30 52,5 57,5 
Nilai tertinggi 90 90 97,5 
Nilai rata - rata 66,44 74,50 80,06 
Ketuntasan 
Klasikal 
41,67% 75,00% 88,89% 
Berdasarkan tabel 4, menunjukkan 
bahwa nilai terendah pada prasiklus a-
dalah 30, pada siklus I nilai terendah me-
ningkat menjadi 52,5, dan  pada siklus II 
meningkat lagi menjadi 57,5. Nilai ter-
tinggi yang diperoleh siswa pada pra  
siklus adalah 90, pada siklus I tetap 90, 
dan pada siklus II meningkat lagi  menjadi 
97,5. Untuk nilai rata - rata juga terjadi 
peningkatan yaitu pada prasiklus nilai rata 
- ratanya 66,44 pada siklus I meningkat 
menjadi 74,50 dan pada siklus II kembali 
meningkat menjadi 80,06. Sedangkan un-
tuk siswa yang dinyatakan tuntas pada 
prasiklus terdapat 15 siswa atau 41,67%, 
sedangkan pada siklus I meningkat men-
jadi 27 siswa atau  75,00%, dan pada si-
klus II kembali meningkat menjadi 32 sis-
wa atau  88,89%. Data tersebut diambil 




Berdasarkan hasil analisis data di-
peroleh bahwa model pembelajaran NHT 
memberikan hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan pendekatan konve-
sional. Hal ini dikarenakan model pem-
belajaran Number Heads Together (NHT) 
karena model pembelajaran ini tidak ha-
nya unggul dalam membantu siswa me-
mahami konsep - konsep IPA yang sulit, 
tetapi juga sangat berguna untuk menum-
buhkan kerjasama, berfikir kritis, kemau-
an membantu teman dan sebagainya.  
Hal tersebut sejalan dengan hasil pe-
nelitian yang dilakukan  oleh Rochma A-
rini (2011) dan Maheady (2006) yang 
menyatakan bahwa penerapan model NHT 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, ji-
ka dalam penelitian Rochma Arini (2011) 
NHT meningkatkan aspek keterampilan 
berbicara pada siswa kelas V SDN Kara-
ngbesuki 01, sedangkan Maheady (2006) 
menerapkan NHT untuk meningkatkan re-
spon siswa dan meningkatkan prestasi sis-
wa. Sedangkan bila dikaitkan dengan pe-
nelitian Siska. (2013) yang merupakan pe-
nelitian yang relevan dalam penelitian ini, 
maka kedua penelitian ini sama - sama da-
pat mengatasi permasalahan yang  dihada-
pi dalam pembelajaran IPA khususnya 
alat pencernaan.  Jika dalam  Siska (2013) 
diatasi dengan model CTL maka dalam 
penelitian ini menggunakan pendekatan 
NHT.  
 
Keberhasilan model pembelajaran 
NHT ditunjukkan dengan meningkatkan 
hasil belajar siswa dari siklus ke siklus. 
Hal ini terjadi karena model pembelajaran 
NHT dapat menjadikan pembelajaran me-
njadi lebih bermakna sehingga hasil be-
lajar  siswa  meningkat. Berbeda dengan 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
konvensional. Pada pendekatan konven-
sional guru lebih aktif dalam proses pem-
belajaran. Dalam pembelajaran guru me-
nyampaikan materi dan siswa hanya diam 
dan memperhatikan penjelasan guru. 
Proses pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran NHT,  deng-
an skenario pembelajaran sebagai berikut : 
guru membagi siswa secara heterogen 
menjadi 9 kelompok, masing - masing ke-
lompok terdiri dari 4 siswa (masyarakat 
belajar). Kemudian guru membagikan Le-
mbar Kerja Kelompok (LKK) dan siswa 
secara kelompok menyelesaikan soal - 
soal yang terdapat pada LKK dengan cara 
berdiskusi dengan anggota, guru me-
mantau kegiatan belajar siswa selama dis-
kusi berlangsung dan membantu ke-
lompok siswa yang menghadapi kesulitan 
dalam menyelesaikan soal LKK, guru me-
manggil satu nomor dari salah satu kelo-
mpok secara acak, siswa yang dipanggil 
mengacungkan tangan, dan menjawab p-
ertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa 
yang bernomor sama pada kelompok lain 
menanggapi, siswa menganalisis dan me-
ngevaluasi hasil kerja kelompok dengan 
bimbingan guru. Guru memberikan um-
pan balik positif dan penguatan (menya-
makan persepsi tentang materi pembe-
lajaran yang telah disampaikan). Pada ke-
giatan akhir siswa bersama guru me-
nyimpulkan materi pembelajaran. Guru 
memberikan kesempatan kepada siswa un-
tuk menanyakan  hal - hal yang belum me-
reka pahami seputar materi yang dipe-
lajari. Setelah itu siswa mengerjakan soal 
evaluasi yang dibagikan guru (authentic 
assessment). Setelah selesai mengerjakan,  
lembar evaluasi dikumpulkan kembali. G-
uru kemudian memberikan penjelasan ten-
tang apa yang harus dilakukan dan dibawa 
pada pertemuan berikutnya. Guru meng-
akhiri pelajaran dan mengucap salam  
Dalam pelaksanaan Siklus I ditemu-
kan beberapa kekurangan yaitu: 1) Guru 
belum dapat mengoorganisasikan waktu 
dengan baik; 2) Terkadang pemantauan 
guru terhadap siswa dalam kelompok ha-
nya terpaku pada kelompok tertentu saja; 
3) Siswa masih asing dengan model pem-
belajaran yang diterapkan; 4) Banyak sis-
wa yang kurang aktif dalam diskusi mau-
pun saat mengerjakan soal - soal dalam 
LKS; 5) Hanya beberapa siswa yang dapat 
mempresentasikan hasil kerja kelompok-
nya dan banyak siswa yang merasa gugup 
ketika nomornya terpanggil untuk maju ke 
depan kelas. 
Upaya untuk mengatasi kendala ya-
ng ditemui pada Siklus I adalah : 1) Guru 
harus dapat mengorganisasikan waktu de-
ngan baik; 2) Guru hendaknya mengor-
ganisasikan dan memberikan motivasi ke-
pada siswa dalam setiap kelompok untuk 
selalu belajar, membaca buku teks atau L-
KS dan selalu mendiskusikan masalah-
masalah sehubungan dengan materi pem-
belajaran; 3) Sebelum melakukan unjuk 
kerja guru memberikan penjelasan kepa-
da siswa tentang manfaat dari bekerja se-
cara kelompok dan pentingnya pembagian 
tugas dalam kelompok. Sehingga tercipta 
kerjasama yang baik antar anggota kelom-
pok; 4) Guru harus lebih mengefektifkan 
pemantauan terhadap kegiatan kelompok 
dan pembimbingan intensif dan merata 
kepada semua kelompok; 5) Guru mem-
beri banyak motivasi dan rangsangan de-
ngan cara membujuk atau mengarahkan 
siswa kepada jawaban dari pertanyaan 
yang diajukan, dan untuk meningkatkan  
keaktifan  peserta  didik  saat  melaksana-
kan unjuk kerja guru memberikan penghar-
gaan berupa piagam penghargaan “Super Te-
am”, “Great Team” dan “Very Good Te-
am”, dan 6) Guru lebih matang dalam me-
mpersiapkan dan melaksanakan kegiatan 
pembelajaran sehingga pembelajaran da-




Berdasarkan hasil Penelitian Tinda-
kan Kelas yang telah dilaksanakan dalam 
2 (dua) siklus dapat disimpulkan bahwa: 
Model pembelajaran NHT dapat mening-
katkan pemahaman tentang konsep alat 
pencernaan makanan pada manusia pada 
siswa kelas V SDN Kratonan No. 3 Su-
rakarta Tahun Pelajaran 2013/2014. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya peningkatan 
nilai pemahaman konsep IPA dan jumlah 
siswa yang tuntas meningkat (memenuhi 
nilai KKM ≥70) dari prasiklus sampai 
siklus II. Pada prasiklus jumlah siswa 
yang  tuntas (nilai ≥70) sebanyak 15 siswa 
atau sebesar 41,67%, sedangkan masih 
ada 21 siswa atau 58,33%  siswa  yang  
belum  tuntas.  Setelah  diterapkannya tin-
dakan  pembelajaran  dengan  model  Nu-
mbered Heads Together (NHT)  pada  Si-
klus I, siswa yang mendapatkan nilai di 
atas KKM meningkat menjadi 27 siswa 
atau 75,00%, sedangkan 9 siswa atau 
25,00%  masih  belum tuntas. Meskipun 
pada siklus I sudah ada peningkatan na-
mun belum  mencapai indikator kinerja 
yang ingin dicapai yaitu jumlah siswa ya-
ng  tuntas mencapai  85%. Tidak berha-
silnya tindakan pada siklus I dikarenakan 
oleh berbagai faktor, dan telah diperbaiki 
pada siklus II. Setelah dilakukan  perba-
ikan pada siklus II, jumlah siswa yang 
tuntas meningkat yaitu menjadi 32 siswa 
atau sebesar 88,89% dari 36 siswa. Na-
mun, masih ada 4 siswa atau 11,11% 
siswa yang belum tuntas, hal itu dika-
renakan kemampuan siswa yang rendah 
dan sulit dalam menerima pembelajaran. 
Meskipun demikian, penelitian ini sudah 
dapat dikatakan berhasil karena siswa ya-
ng tuntas (mendapatkan nilai ≥70) telah 
mencapai 88,89%. Itu berarti ketuntasan 
klasikalnya lebih dari indikator kinerja pe-
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